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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan terkait dengan kesenian Terbang
Genjring pada tradisi cukur rambut Bayi di Kampung Kalapa Dua Desa
Margaluyu Kecamatan Manonjaya dapat disimpulkan bahwa kesenian Terbang
Genjring merupakan kesenian tradisional dengan menggunakan alat musik rebana
dan syair yang digunakan berasal dari barzanji yang\masih ada sampai sekarang
walaupun tidak seeksis dulu.

Kesenian Terbang = Genjring merupakan - perkembangan dari kesenian
Jingkrung. Kesenian Terbang Genjring selalu-digunakan dalam acara hajatan,
syukuran, cukuran rambut.bayi bahkan mengisi hiburan di pembukaan acara
seperti pada acara menyambut maulid Nabi Muhammad SAW serta digunakan
untuk penyebaran agama islam. Untuk sekarang Kesenian Terbang Genjring ini
lebih sering digunakan dalam Cukuran Rambut Bayi saja, itupun sudah sangat
jarang dilakukan karena salah satu faktor penyebabnya adalah masyarakat
setempat sudah mulai terpengaruh dengan kesenian-kesenian yang lebih modern
sehingga dengan perlahan lupa dengan kesenian tradisional.

Urutan sajian Terbang Genjring Pada Tradisi Cukur Rambut Bayi pertama

dimulai dengan sholawat yang dilantunkan secara berbarengan, dengan posisi
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duduk. Kemudian dilanjutkan dengan prosesi cukur rambut bayi dan melantunkan
sholawat yang berjudul mahalul gqyam, dalam keadaan berdiri. Dimana terdapat
tujuh orang yang mecukur rambut bayi tersebut dan saling bergantian. Acara
cukur rambut bayi dengan menampilkan kesenian Terbang Genjring ini sudah
menjadi tradisi nenek moyang zaman dulu dan perlu dilestarikan. Makna dari
cukuran rambut bayi diantaranya yaitu untuk membuang kotoran-kotoran yang
menempel pada bayi, membuang hal-hal yang negatif dan keselamatan bayi.
Kesenian Terbang Genjring ini mempunyai proses pewarisan yang
dilakukaan dengan proses enkufturasi;-model pewarisan yaitu menggunakan
model pewarisan tegak 4 miring, mendatar, dan“untuk sistem pewarisan yang
digunakan adalah sistem imitasi yaitu sistem imam dimana guru mencontohkan

terlebih dahulu kemudian.murid mempraktekan atau meniru.

B. Saran
Dari hasil penelitian‘kesenian Terbang Genjring pada tradisi Cukur Rambut

Bayi di Desa Margaluyu saran penulis yang dapat disampaikan adalah:

1. Bagi warga masyarakat Kalapa Dua Desa Margaluyu khususnya generasi
muda untuk lebih menjaga dan melestarikan kembali kesenian-kesenian
tradisional khususnya kesenian Terbang Genjring.

2.  Bagi para pemain atau anggota dari kesenian Terbang Genjring untuk lebih
sering menampilkan kesenian Terbang Genjring ini dalam acara-acara
tertentu agar dikenal oleh masyarakat yang lebih luas.

3. Bagi anggota kesenian Terbang Genjring untuk menambah data-data dengan

lengkap mengenai data kesenian Terbang Genjring, dari mulai sejarah,

Per pust akaan Uni versitas Mihamradi yah Tasi kmal aya



ww. lib.untas.ac.id
90

pewarisan dll agar peneliti mendapatkan data yang akurat dan benar-benar
jelas.

Bagi para pemain kesenian Terbang Genjring agar menambah pariasi-
pariasi dalam gerakan ataupun unsur-unsur keindahan lainnya supaya lebih

menarik perhatian dalam pertunjukannya.

Per pust akaan Uni versitas Mihamradi yah Tasi kmal aya



